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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh positif kemampuan innovas terhadap keberjalanjutan bisnis, 

serta peran mediasi daya saing berkelanjutan, dinamika linkungan, dan ketahanan organisasi. Studi ini melibatkan 

300 pemilik UMKM di Tangerang yang dipilih melalui metode purposive sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa kemampuan inovasi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap keberlanjutan bisnis. Namun, kemampuan 

inovasi berpengaruh positif terhadap daya saing berkelanjutan, yang kemudiab berdampak positif pada 

keberjlanjutan bisnis. Selain itu, dinamika lingkungan dan ketahanan organisasi terbukti memediasi hubungan 

antara kemampuan inovasi dan keberlanjutan bisnis. Temuan dalam penelitian ini memberikan wawasan penting 

bagi pengembangan strategi inovasi yang mendukung daya saing berkelanjutan dan keberlanjutan bisnis UMKM.  

Keywords: kemampuan inovasi, keberlanjutan bisnis, daya saing berkelanjutan, dinamika lingkungan, 

ketahanan organisasi   

 

 

I. LATAR BELAKANG 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengan (UMKM) berperan penting dalam perekonomian 

Indonesia. Sektor ini menyumbang lebih dari 60% pada Produk Domestik Bruta (PDB) 

nasional (Tambunan, 2023). Selain itu UMKM juga menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 

97% tenaga kerja Indonesia (BPS, 2024). Di Tangerang, dimana penelitian ini dilakukan, 

UMKM juga berperan sebagai tulang punggung ekonomi daerah dengan jumlahnya yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Berdasarkan data dari Pemerintah Kota Tangerang, terdapat lebih 

dari 500.000 UMKM yang aktif beroperasi di berbagai sektor (redaksi, 2025, April 21). Hal ini 

menunjukkan potensi besar UMKM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

Namun demikian, meskipun kontribusinya signifikan, banyak UMKM menghadapi tantangan 

besar untuk terus bertahan di tengah gejolak ekonomi. Ketidakpastian pasar, perubahan 

teknologi, dan tekanan kompetitif sering kali menjadi faktor penghambat keberlanjutan bisnis 

mereka (Ilham, 2025, Januari 4). Di Tangerang sendiri, sekitar 40% UMKM di kota ini 

mengalami kesulitan mempertahankan kelangsungan bisnisnya (Katadata, 2024), terutama 

akibat ketidakmampuan menghadapi perubahan lingkungan ekonomi. Dalam konteks ini, 

kemampuan inovasi menjadi salah satu kunci utama bagi UMKM untuk tetap relevan dan 

kompetitif (Putri & Widadi, 2024). Menurut Putri dan Widadi (2024), UMKM yang mampu 
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beradaptasi melalui inovasi produk, proses, dan model bisnis cenderung memiliki peluang lebih 

besar untuk bertahan dan berkembang. 

 

Selain itu, dinamika lingkungan seperti perubahan regulasi, preferensi konsumen, dan kondisi 

ekonomi global semakin menuntut UMKM untuk memiliki ketahanan organisasi yang kuat. 

Ketahanan ini memungkinkan UMKM untuk menghadapi tantangan dengan fleksibilitas dan 

strategi yang tepat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa, meskipun penting, banyak 

UMKM belum sepenuhnya memahami atau mengimplementasikan strategi inovasi secara 

efektif (Suryani & Yusrizal, 2023). 

 

Meskipun berbagai studi telah mengidentifikasi pentingnya kemampuan inovasi dan daya saing 

berkelanjutan dalam mendukung keberlanjutan bisnis UMKM, pemahaman yang lebih 

mendalam terkait interaksi antara faktor-faktor tersebut masih sangat terbatas. Sebagian besar 

penelitian cenderung fokus pada analisis individu terhadap aspek-aspek seperti inovasi atau 

daya saing (Khouroh, dkk., 2021; Harymawan, dkk., 2022; dan Machin., dkk, 2023), tanpa 

menjelajahi bagaimana hubungan kompleks antara dinamika lingkungan, ketahanan organisasi, 

dan daya saing berkelanjutan dapat memengaruhi keberlanjutan bisnis secara holistik. Celah 

ini menciptakan kebutuhan untuk pendekatan penelitian yang lebih integratif dalam memahami 

peran kolaboratif berbagai faktor tersebut. 

 

Selain itu, penelitian sebelumnya sering kali kurang memberikan perhatian pada peran mediasi 

dari dinamika lingkungan dan ketahanan organisasi dalam hubungan antara kemampuan 

inovasi dan keberlanjutan bisnis (Pratama, dkk., 2023). Dinamika lingkungan yang melibatkan 

perubahan eksternal seperti regulasi dan preferensi konsumen, serta ketahanan organisasi yang 

mencakup fleksibilitas adaptasi, dapat menjadi kunci penting dalam menghadapi tantangan 

keberlanjutan UMKM (Astuti, dkk., 2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan menganalisis bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dan 

memediasi pengaruh kemampuan inovasi terhadap keberlanjutan bisnis UMKM. 

 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis pengaruh kemampuan inovasi terhadap keberlanjutan bisnis, serta peran mediasi 

dari daya saing berkelanjutan, dinamika lingkungan, dan ketahanan organisasi. Temuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan strategi 

UMKM yang lebih holistik dan berbasis inovasi. 

  

II. LATAR BELAKANG TEORI 

 

2.1. Teori Contingency 

Pendekatan Contingency Theory dalam konteks organisasi menyatakan bahwa tidak ada satu 

cara terbaik untuk mengelola organisasi. Sebaliknya, keberhasilan strategi dan kebijakan 

organisasi bergantung pada kesesuaian antara berbagai faktor internal dan eksternal 

(Donaldson, 2001). Dalam studi UMKM, teori ini relevan untuk memahami bagaimana 

kemampuan inovasi dan daya saing berkelanjutan berinteraksi dengan dinamika lingkungan 

dan ketahanan organisasi untuk membangun keberlanjutan bisnis. Contingency Theory 

menekankan pentingnya fleksibilitas dan adaptasi dalam menghadapi ketidakpastian pasar, 
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perubahan teknologi, dan tekanan kompetitif yang menjadi tantangan utama bagi UMKM di 

Tangerang. 

Penelitian ini mengintegrasikan prinsip-prinsip Contingency Theory untuk mengeksplorasi 

peran mediasi dari dinamika lingkungan dan ketahanan organisasi. Dinamika lingkungan 

mencakup perubahan eksternal seperti regulasi dan preferensi konsumen, sedangkan ketahanan 

organisasi mencakup fleksibilitas adaptasi dan kemampuan untuk menghadapi tekanan 

eksternal. Dengan mengadopsi pendekatan ini, penelitian berupaya mengisi celah yang ada 

dalam literatur sebelumnya yang sering kali kurang mempertimbangkan hubungan kompleks 

antara faktor-faktor tersebut. Contingency Theory menawarkan kerangka teoretis yang kuat 

untuk mengevaluasi bagaimana faktor-faktor tersebut dapat bekerja bersama untuk 

menciptakan keberlanjutan bisnis UMKM secara holistik (Fiedler, 1996; Luthans, 2015). 

2.2. Innovation Capability dan Business Sustainability 

Kemampuan inovasi berperan penting untuk keberlanjutan bisnis (business sustainability). 

Inovasi memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan produk, layanan, dan proses yang 

lebih efisien, sehingga menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan meningkatkan daya saing. 

Dengan terus berinovasi, perusahaan dapat mempertahankan relevansinya di pasar yang 

dinamis, memastikan bahwa mereka tetap kompetitif dan tidak tergantikan oleh teknologi baru. 

Selain itu, kemampuan inovasi membantu perusahaan untuk merespons tantangan dan peluang 

yang muncul dari dinamika lingkungan bisnis. Misalnya, selama pandemi COVID-19, banyak 

perusahaan yang berhasil bertahan dengan memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran 

dan operasional, menunjukkan bahwa inovasi dapat membuka peluang baru untuk ekspansi 

(Zhong et al., 2022; Zgrzywa-Ziemak & Walecka-Jankowska, 2021). 

Inovasi juga penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengurangan biaya, dan 

mendukung keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. Dengan mengadopsi teknologi baru 

atau mengoptimalkan proses bisnis, perusahaan dapat mengurangi pemborosan, meningkatkan 

produktivitas, dan menawarkan produk atau layanan berkualitas dengan biaya yang lebih 

rendah. Efisiensi ini tidak hanya meningkatkan profitabilitas, tetapi juga memungkinkan 

pengalokasian sumber daya secara efektif untuk mendukung stabilitas bisnis. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, kemampuan inovasi dianggap sebagai elemen kunci dalam mencapai 

keberlanjutan bisnis yang holistik (Zgrzywa-Ziemak & Walecka-Jankowska, 2021). Oleh 

karena itu, dari hasil penelitian terdahulu ini dapat diformulasikan hipotesis 1 sebagai berikut: 

H1: Innovation capability berpengaruh positif terhadap business sustainability. 

2.3. Innovation Capability dan Sustainable Competitive Advantage 

Kemampuan inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif 

berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Inovasi memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah, sehingga 

sulit untuk ditiru oleh pesaing (Olaleye et al., 2024). Misalnya, perusahaan teknologi seperti 

Apple dan Tesla mempertahankan keunggulan kompetitif mereka melalui inovasi 

berkelanjutan dalam desain, teknologi, dan strategi pemasaran (Aldianto et al., 2021). Selain 

itu, inovasi membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan diferensiasi produk, 

mendukung terciptanya keunggulan yang unik dan berkelanjutan (Sarwar et al., 2021). 
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Kemampuan inovasi juga memperkuat resiliensi bisnis terhadap tantangan eksternal seperti 

perubahan regulasi, krisis ekonomi, dan disrupsi teknologi. Perusahaan dengan sistem inovasi 

yang kuat mampu beradaptasi secara cepat terhadap peluang dan risiko lingkungan, 

menciptakan stabilitas kompetitif yang lebih unggul dibandingkan strategi konvensional 

(Cuandra & Candy, 2024). Oleh karena itu, pengembangan kemampuan inovasi harus menjadi 

prioritas bagi organisasi yang ingin mempertahankan keunggulan kompetitifnya dalam jangka 

panjang (AlNuaimi et al., 2021). Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah:  

H2: Innovation capability berpengaruh positif terhadap sustainable competitive advantage. 

2.4.Sustainable Competitive Advantage dan Business Sustainability 

Sustainable competitive advantage berperan penting dalam memastikan keberlanjutan bisnis 

(business sustainability), karena keunggulan kompetitif yang berkelanjutan memungkinkan 

perusahaan untuk tetap relevan dan unggul di pasar. Perusahaan yang memiliki keunggulan 

kompetitif sulit ditiru, seperti teknologi yang unggul, merek yang kuat, atau model bisnis 

inovatif, dapat mempertahankan pangsa pasar dan stabilitas profitabilitas dalam jangka 

panjang. Stabilitas finansial ini memungkinkan perusahaan untuk mengalokasikan sumber 

daya bagi inovasi, pertumbuhan, dan keberlanjutan, yang semuanya berkontribusi pada 

kelangsungan bisnis dalam lingkungan bisnis yang dinamis (Cuandra & Candy, 2024; Olaleye 

et al., 2024). 

Selain itu, keunggulan kompetitif yang berkelanjutan membantu perusahaan lebih adaptif 

terhadap perubahan eksternal seperti disrupsi pasar, perubahan regulasi, dan tantangan 

lingkungan. Dengan basis pelanggan yang loyal dan efisiensi operasional yang tinggi, 

perusahaan dapat menghadapi ketidakpastian lebih baik sekaligus menciptakan inovasi yang 

relevan. Perusahaan yang memiliki keunggulan ini juga lebih mungkin berinvestasi dalam 

inisiatif keberlanjutan sosial dan lingkungan, seperti program tanggung jawab sosial 

perusahaan atau pengurangan emisi karbon, sehingga memberikan dampak positif pada 

masyarakat dan lingkungan (Mustafa et al., 2023; Kuan et al., 2020). Dengan demikian, 

keunggulan kompetitif berkelanjutan tidak hanya menciptakan stabilitas finansial tetapi juga 

memastikan keberlanjutan bisnis secara holistik. Dari penelitian terdahulu ini, dapat 

dirumuskan hipotesis 3 sebagai berikut: 

H3: Sustainable competitive advantage berpengaruh positif terhadap business sustainability 

2.5. Peran Mediasi Environmental Dynamism 

Dinamika lingkungan (environmental dynamism) memainkan peran penting sebagai mediator 

dalam hubungan antara kemampuan inovasi dan keberlanjutan bisnis (business sustainability). 

Perubahan teknologi yang cepat, fluktuasi pasar, dan regulasi baru menciptakan tantangan bagi 

organisasi yang membutuhkan kemampuan adaptasi untuk tetap bertahan (Olaleye et al., 2024). 

Dalam konteks ini, kemampuan inovasi menjadi kunci untuk merespons perubahan secara 

efektif dan memanfaatkan peluang yang muncul dari dinamika lingkungan tersebut. 

Perusahaan yang tangguh dapat mengidentifikasi tren baru dan mengembangkan strategi 

inovatif untuk menghadapi tantangan, seperti mengadopsi teknologi digital atau memasuki 

pasar baru (Puriwat & Tripopsakul, 2023; Yu et al., 2022). 
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Selain itu, dinamika lingkungan memengaruhi sejauh mana inovasi dapat mendukung 

keberlanjutan bisnis melalui peningkatan ketahanan organisasi (organizational resilience). 

Dalam lingkungan yang penuh ketidakpastian, perusahaan yang memiliki sistem inovasi yang 

kuat dapat pulih dari gangguan dan tetap kompetitif, sehingga memperkuat hubungan antara 

kemampuan inovasi dan keberlanjutan bisnis (Khouroh et al., 2020; Tindika et al., 2020). 

Dinamika lingkungan yang tinggi menjadikan ketahanan organisasi sebagai faktor kunci untuk 

menghadapi tantangan global, menciptakan stabilitas dan relevansi yang mendukung 

keberlanjutan bisnis secara holistik (Petrus, 2019). Berdasarkan penelitian terdahulu, hipotesis 

4 yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4: Environmental dynamism memediasi hubungan antara innovation capability dan business 

sustainability. 

2.6. Peran Mediasi Organizational Resilience 

Organizational resilience memainkan peran penting dalam memediasi hubungan antara 

kemampuan inovasi (innovation capability) dan keberlanjutan bisnis (business sustainability). 

Resiliensi organisasi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk merespons tantangan, 

beradaptasi dengan perubahan, dan pulih dari gangguan eksternal dengan cepat. Dengan 

memiliki resiliensi yang tinggi, perusahaan dapat mengelola risiko secara efektif dan menjaga 

operasional jangka panjang tetap stabil meskipun menghadapi tekanan ekonomi, sosial, atau 

lingkungan (Khan et al., 2024; Wut et al., 2022). Dalam konteks ini, organizational resilience 

menjadi penghubung yang memperkuat pengaruh kemampuan inovasi terhadap keberlanjutan 

bisnis dengan memastikan perusahaan dapat bertahan dalam menghadapi ketidakpastian dan 

dinamika lingkungan. 

Selain itu, organizational resilience mendukung keberlanjutan bisnis dengan meningkatkan 

fleksibilitas dan inovasi dalam strategi operasional. Perusahaan yang memiliki struktur yang 

tangguh dan sistem manajemen risiko yang efektif mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan regulasi dan kondisi pasar tanpa mengalami gangguan signifikan (Olaleye et al., 

2024). Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan strategi jangka panjang, 

seperti diversifikasi produk dan investasi pada inisiatif ramah lingkungan, yang pada akhirnya 

mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan (He et al., 2023; Duchek, 2020). Oleh karena itu, 

resiliensi organisasi bukan hanya strategi bertahan, tetapi juga menjadi fondasi penting yang 

memperkuat hubungan antara kemampuan inovasi dan keberlanjutan bisnis. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, hipotesis yang dirumuskan adalah: Organizational resilience 

memediasi hubungan antara innovation capability dan business sustainability. 

2.7.Model Penelitian 

Dari hasil pengembangan hipotesis yang telah dibahas diatas, dapat digambarkan model 

penelitian berikut (Olaleye, 2024). 
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Gambar 2.1. Model Penelitian (Olaleye, 2024) 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan survei menggunakan online kuesioner. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan inovasi (innovation 

capability), keberlanjutan bisnis (business sustainability), serta peran mediasi dari daya saing 

berkelanjutan (sustainable competitive advantage), dinamika lingkungan (environmental 

dynamism), dan ketahanan organisasi (organizational resilience). Penelitian melibatkan 300 

responden yang merupakan pemilik UMKM di Tangerang. Pemilihan responden dilakukan 

melalui metode purposive sampling, yang memungkinkan peneliti untuk secara selektif 

memilih individu yang dianggap memiliki relevansi dan pengalaman yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dengan fokus pada pemilik UMKM, berdomisili di Tangerang, dan sudah 

beroperasi lebih dari dua tahun. Penelitian ini menyediakan data yang kaya untuk memahami 

faktor-faktor penentu keberlanjutan bisnis dalam konteks lokal yang spesifik. 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik Structural Equation 

Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS), yang merupakan metode analisis yang banyak 

digunakan dalam studi yang melibatkan hubungan kompleks antar variabel (Hair Jr., Sarstedt, 

Ringle, & Gudergan, 2017). SEM-PLS memungkinkan peneliti untuk menguji pengaruh 

langsung dan tidak langsung di antara variabel-variabel penelitian, termasuk peran mediasi 

dinamika lingkungan dan ketahanan organisasi. Metode ini memberikan kekuatan analisis yang 

tinggi untuk mengevaluasi model penelitian dengan struktur data yang kompleks, sekaligus 

menghasilkan temuan empiris yang mendukung pengembangan strategi inovasi dan daya saing 

berkelanjutan bagi UMKM (Sarstedt, Ringle, & Hair Jr., 2014). Selain itu, teknik ini 

menunjukkan keunggulan dalam menganalisis hubungan antara variabel laten, seperti 

kemampuan inovasi dan keberlanjutan bisnis, dalam skala besar seperti yang dilakukan dalam 

penelitian ini (Hair Jr., Hult, Ringle, & Sarstedt, 2021). 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Temuan 

4.1.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
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Validitas dan reliabilitas konstruk telah diuji menggunakan nilai factor loadings, Composite 

Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE). Nilai factor loadings untuk seluruh 

indikator melebihi batas minimum 0,7, menunjukkan validitas konvergen yang baik. 

Composite Reliability untuk semua konstruk berada di atas 0,7, menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang tinggi. Selain itu, nilai AVE untuk semua konstruk lebih besar dari 0,5, 

memastikan bahwa konstruk mampu menangkap varian indikator dengan baik. Validitas 

diskriminan diuji menggunakan Fornell-Larcker Criterion, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

masing-masing konstruk lebih berkaitan dengan indikatornya sendiri dibandingkan dengan 

indikator konstruk lainnya. 

 

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Variabel Kode 
Indikator 

Outer 
Loading 

AVE Keterangan 

Innovation 
capability 

INV1 0,859 0,605 Valid 

INV2 0,705 Valid 

INV3 0,731 Valid 
INV4 0,807 Valid 

Sustainable 
competitive 
advantage 

SCA1 0,824 0,557 Valid 

SCA2 0,754 Valid 

SCA3 0,700 Valid 

SCA4 0,761 Valid 

SCA5 0,669 Valid 

SCA6 0,758 Valid 

Environmental 
dynamism 

ENVD1 0,811 0,610 Valid 

ENVD2 0,716 Valid 

ENVD3 0,806 Valid 

ENVD4 0,787 Valid 

Organizational 
resilience 

ORG1 0,741 0,537 Valid 

ORG2 0,680 Valid 
ORG3 0,734 Valid 

ORG4 0,760 Valid 

ORG5 0,749 Valid 

Business 
sustainability 

BUSS1 0,787 0,551 Valid 
BUSS2 0,776 Valid 

BUSS3 0,805 Valid 

BUSS4 0,760 Valid 

BUSS5 0,635 Valid 
BUSS6 0,700 Valid 

BUSS7 0,635 Valid 

BUSS8 0,776 Valid 

BUSS9 0,785 Valid 
Sumber: Data Analisa SmartPLS (2025) 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa seluruh indikator dari variabel yang diuji memiliki validitas 

konvergen yang telah memenuhi syarat valid, dengan outer loading > 0.7. Ini menandakan 

bahwa indikator secara konsisten mengukur konsep yang seharusnya diukur. Nilai Average 
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Variance Extracted (AVE) untuk setiap variable yang diteliti juga sudah melebihi 0.5, yang 

menunjukkan bahwa konstruk terkait mampu menangkap atau menjelaskan lebih dari 50% 

varians dari indikator-indikatornya. Dengan kata lain, indikator-indikator dalam variable 

terkait secara konsisten mampu mengukur variabelnya. 

 

Selanjutnya dilakukan uji Validitas Diskriminan dengan uji Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) dan ditegaskan lagi menggunakan Fornell-Lacker Criterion yang dilaporkan di Tabel 

4.2 dan 4.3. 
 

Tabel Error! No text of specified style in document..2. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

dengan HTMT 

 Business 

sustainability 

Environmental 

dynamism 

Innovation 

capability 

Organizational 

resilience 

Sustainable 

competitive 

advantage 

Business sustainability           

Environmental 

dynamism 

0,893         

Innovation capability 0,797 0,789       

Organizational 

resilience 

0,877 0,892 0,800     

Sustainable competitive 

advantage 

0,847 0,860 0,798 0,796   

Sumber: Data Analisa SmartPLS (2025) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak ada nilai HTMT yang lebih besar dari 0.9, yang 

menunjukkan tingkat konsistensi kemampuan membedakan satu konstruk dari konstruk yang 

lain. 

Tabel Error! No text of specified style in document..3. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

dengan Fornell Lacker Criterion 

 Business 

sustainability 

Environmental 

dynamism 

Innovation 

capability 

Organizational 

resilience 

Sustainable 

competitive 

advantage 

Business sustainability 0,742         

Environmental 

dynamism 

0,758 0,781       

Innovation capability 0,674 0,625 0,778     

Organizational 

resilience 

0,741 0,712 0,631 0,753   

Sustainable competitive 

advantage 

0,742 0,707 0,654 0,654 0,746 

Sumber: Data Analisa SmartPLS (2025) 

Hasil uji validitas diskriminan menggunakan Fornell-Larcker Criterion, yang memastikan 

setiap konstruk memiliki validitas diskriminan yang memadai. Nilai diagonal (dicetak tebal) 

merepresentasikan akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) masing-masing 

konstruk, sementara nilai di luar diagonal menunjukkan korelasi antar konstruk. Untuk 

validitas diskriminan yang baik, nilai diagonal harus lebih besar daripada nilai korelasi 

konstruk dengan konstruk lain. Dalam tabel ini, semua nilai diagonal lebih besar dari nilai 

korelasi dengan konstruk lain, seperti pada Business Sustainability yang memiliki nilai AVE 
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0,742 lebih besar daripada korelasinya dengan Environmental Dynamism (0,758) dan konstruk 

lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk lebih berkaitan dengan indikatornya 

sendiri dibandingkan dengan indikator dari konstruk lainnya, sehingga validitas diskriminan 

tercapai. Analisis ini mendukung model pengukuran yang kuat untuk penelitian ini.  

Dalam penelitian ini juga dilakukan uji reliabilitas yang dapat dilaporkan sebagai berikut.  

 

Tabel Error! No text of specified style in document..4. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability 

(Rho c) 

Keterangan 

Innovation capability 0,779 0,859 Reliabel (>0,7) 

Sustainable competitive 

advantage 

0,840 0,882 Reliabel (>0,7) 

Environmental dynamism 0,786 0,862 Reliabel (>0,7) 

Organizational resilience 0,784 0,853 Reliabel (>0,7) 

Business sustainability 0,897 0,916 Reliabel (>0,7) 

Sumber: Data Analisa SmartPLS (2025) 

 

Hasil uji reliabilitas yang dilaporkan di Tabel 4.4 menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam 

penelitian ini memenuhi kriteria reliabilitas yang baik. Hal ini bisa dilihat dari nilai Cronbach's 

Alpha untuk semua variable dan Composite Reliability (Rho c) untuk semua variable berada 

diatas 0.7. Nilai-nilai Cronbach’s Alpha diatas 0.7 menunjukkan konsistensi internal yang kuat 

di antara indikator-indikator dalam setiap konstruk. Selain itu, nilai Composite Reliability juga 

melebihi 0,7 untuk semua variabel, mengindikasikan bahwa pengukuran memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi. Dengan hasil ini, konstruk seperti Innovation Capability (0,779; 0,859), 

Sustainable Competitive Advantage (0,840; 0,882), Environmental Dynamism (0,786; 0,862), 

Organizational Resilience (0,784; 0,853), dan Business Sustainability (0,897; 0,916) semuanya 

dapat dianggap reliabel, mendukung kualitas pengukuran yang digunakan dalam penelitian.  

 

4.1.2. Model Struktural (Inner Model) 

 

Dalam uji Model Struktural (Inner Model) dilakukan juga uji Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk memastikan bahwa model tidak memiliki masalah kolinearitas diantara variable 

independent. Multikolinearitas terjadi ketika variabel independent memiliki pengaruh sangat 

kuat satu dengan yang lain sehingga mempengaruhi hasil estimasi model. Dari tabel VIF 

berikut dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang digunakan bebas dari masalah 

kolinearitas (semua nilai < 5) 

 

Tabel Error! No text of specified style in document..5. Inner VIF 

Keterangan VIF < 5 Keterangan 

Environmental dynamism -> Business sustainability 2,628 Tidak terjadi multikolonieritas  

Innovation capability -> Business sustainability 2,057 Tidak terjadi multikolonieritas  

Innovation capability -> Environmental dynamism 1,000 Tidak terjadi multikolonieritas  

Innovation capability -> Organizational resilience 1,000 Tidak terjadi multikolonieritas 

Innovation capability -> Sustainable competitive 

advantage 

1,000 Tidak terjadi multikolonieritas 

Organizational resilience -> Business sustainability 2,387 Tidak terjadi multikolonieritas  



 
8th NCBMA 2025  (Universitas Pelita Harapan, Indonesia) 

“The Role of Industries and Innovation in Achieving Global Sustainability Goals” 

25 April 2025, Tangerang. 

 

784 

Sustainable competitive advantage -> Business 

sustainability 

2,443 Tidak terjadi multikolonieritas  

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4.0 (2025) 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, penelitian ini juga mengevaluasi kekuatan dan kualitas model 

structural melalui hasil Koefisien Determinasi (R-square atau R2), Predictive Relevance (Q-

square atau Q2), dan Effect Size (F2). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model 

penelitian yang digunakan sudah memiliki kekuatan dan kualitas yang baik. 

 

Tabel Error! No text of specified style in document..6 R Square  

Variabel R square Keterangan 

Sustainable competitive advantage 0,428 Moderat 

Environmental dynamism 0,391 Moderat 

Organizational resilience 0,398 Moderat 

Business sustainability 0,714 Kuat 
Sumber : Olahan data SmartPLS 4 (2025) 

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa variabel independent memiliki kemampuan yang beragam 

dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen terkait. Business Sustainability 

memiliki nilai R² sebesar 0,714, mengindikasikan kekuatan menjelaskan (explanatory power) 

yang sangat kuat di mana 71,4% variansi dijelaskan oleh variabel independen. Sustainable 

Competitive Advantage dengan R² sebesar 0,428 menunjukkan pengaruh moderat dari variabel 

independen terhadap varians daya saing berkelanjutan. Nilai R² untuk Environmental 

Dynamism (0,391) dan Organizational Resilience (0,398) juga mencerminkan pengaruh 

moderat, menunjukkan bahwa meskipun model dapat menjelaskan sebagian besar varians, 

faktor-faktor lain di luar model mungkin juga berkontribusi pada variabel ini. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa model penelitian cukup kuat untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel, khususnya dalam konteks keberlanjutan bisnis.  

 

 

Tabel Error! No text of specified style in document..7 Q Square 

Variabel Q square Size 

Sustainable competitive advantage 0,230 Moderat 

Environmental dynamism 0,222 Moderat 

Organizational resilience 0,205 Moderat 

Business sustainability 0,384 Besar 

Sumber : Olahan data SmartPLS 4 (2025) 

Hasil Predictive Relevance (Q²) seperti yang disajikan pada Tabel 4.7, menunjukkan bahwa 

model struktural memiliki kemampuan prediktif yang memadai untuk semua variabel 

dependen. Business Sustainability memiliki nilai Q² tertinggi sebesar 0,384, menunjukkan 

bahwa model mampu memprediksi varians pada variabel ini dengan baik. Sustainable 

Competitive Advantage (Q² = 0,230), Environmental Dynamism (Q² = 0,222), dan 

Organizational Resilience (Q² = 0,205) memiliki nilai Q² yang lebih rendah, namun tetap 

menunjukkan relevansi prediktif yang cukup positif. Nilai Q² yang positif pada semua variabel 

mengindikasikan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediksi, dan memberikan 

keyakinan terhadap kekuatan model dalam menjelaskan hubungan antar variabel dan 

memprediksi hasil di masa mendatang.  
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Tabel Error! No text of specified style in document..8. F square 

Hubungan Antar Variabel f-square 

Keterangan 

effect 

Environmental dynamism -> Business sustainability 0,106 Kecil 

Innovation capability -> Business sustainability 0,040 Kecil 

Innovation capability -> Environmental dynamism 0,641 Besar 

Innovation capability -> Organizational resilience 0,662 Besar 

Innovation capability -> Sustainable competitive advantage 0,747 Besar 

Organizational resilience -> Business sustainability 0,106 Kecil 

Sustainable competitive advantage -> Business sustainability 0,101 Kecil 

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4.0 (2025) 

 

Hasil analisis Effect Size (f²) pada Tabel 4.8 menunjukkan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam model. Hubungan Innovation Capability terhadap 

Environmental Dynamism (f² = 0,641), Organizational Resilience (f² = 0,662), dan Sustainable 

Competitive Advantage (f² = 0,747) memiliki ukuran efek yang besar, yang menandakan 

kontribusi yang sangat signifikan dari variabel ini dalam menjelaskan variabel dependen 

terkait. Sementara itu, hubungan Environmental Dynamism terhadap Business Sustainability 

(f² = 0,106), Organizational Resilience terhadap Business Sustainability (f² = 0,106), dan 

Sustainable Competitive Advantage terhadap Business Sustainability (f² = 0,101) memiliki 

ukuran efek kecil namun tetap relevan. Hubungan Innovation Capability terhadap Business 

Sustainability (f² = 0,040) juga memiliki ukuran efek kecil, yang mengindikasikan kontribusi 

yang lebih terbatas. Namun, secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa inovasi 

memainkan peran penting dalam mendukung dinamika lingkungan, ketahanan organisasi, dan 

daya saing berkelanjutan, meskipun efek langsungnya terhadap keberlanjutan bisnis lebih 

kecil.  

Tabel Error! No text of specified style in document..9  Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel Path 

coefficients 

t-statistik 

>1,645 

P-value 

<0.05 

Kesimpulan 

H1 innovation capability berpengaruh 

positif terhadap business 

sustainability 

0,154 1,211 0,226 Ditolak 

H2 Innovation capability berpengaruh 

positif terhadap sustainable 

competitive advantage 

0,654 8,371 0,000 Diterima 

H3 Sustainable competitive advantage 

berpengaruh positif terhadap business 

sustainability 

0,266 2,160 0,031 Diterima 

H4 Environmental dynamism memediasi 

hubungan antara innovation 

capability terhadap Business 

sustainability 

0,176 2,402 0,016 Diterima 

H5 Organizational resilience memediasi 

hubungan antara innovation 

capability terhadap Business 

sustainability 

0,170 1,982 0,048 Diterima 

Sumber : Olahan Data SmartPLS 4.0 (2025) 
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Hasil uji hipotesis seperti yang dilihat di Tabel 4.9 menunjukkan bahwa secara langsung, 

Innovation Capability tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Business Sustainability (H1 

ditolak, p = 0,226). Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi saja belum mampu secara langsung 

mendukung keberlanjutan bisnis tanpa melibatkan faktor-faktor lain yang relevan. Sebaliknya, 

Innovation Capability terbukti memberikan pengaruh positif yang sangat signifikan terhadap 

Sustainable Competitive Advantage (H2 diterima, p = 0,000), yang menunjukkan bahwa 

inovasi memainkan peran penting dalam memperkuat daya saing yang berkelanjutan bagi 

organisasi. Daya saing berkelanjutan ini, pada gilirannya, berpengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan bisnis (H3 diterima, p = 0,031). Temuan ini menunjukkan bahwa daya saing 

berkelanjutan bertindak sebagai faktor penting yang menghubungkan inovasi dengan 

keberlanjutan bisnis. Dengan kata lain, keberlanjutan bisnis lebih kuat dipengaruhi oleh 

kemampuan organisasi untuk bersaing secara berkelanjutan di pasar dibandingkan dengan 

pengaruh langsung inovasi. 

 

Selain itu, uji mediasi menunjukkan bahwa Environmental Dynamism dan Organizational 

Resilience berperan sebagai mediator dalam hubungan antara Innovation Capability dan 

Business Sustainability. Environmental Dynamism (H4 diterima, p = 0,016) membuktikan 

bahwa dinamika lingkungan memperkuat hubungan antara inovasi dan keberlanjutan bisnis 

dengan menciptakan situasi yang memungkinkan manfaat inovasi diterapkan secara efektif di 

tengah perubahan lingkungan. Demikian pula, Organizational Resilience (H5 diterima, p = 

0,048) berperan dalam mendukung organisasi menghadapi tantangan sambil memanfaatkan 

inovasi untuk mencapai keberlanjutan bisnis. Kedua mediator ini menyoroti pentingnya faktor 

lingkungan dan ketahanan dalam mendukung implementasi inovasi untuk mencapai tujuan 

bisnis yang berkelanjutan. 

 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa keberlanjutan bisnis tidak hanya bergantung 

pada inovasi, tetapi juga pada kemampuan organisasi untuk bersaing secara berkelanjutan, 

beradaptasi terhadap dinamika lingkungan, dan membangun ketahanan yang kuat. Model ini 

memberikan perspektif yang komprehensif mengenai hubungan kompleks antar variabel, 

sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang berkontribusi pada keberlanjutan bisnis di 

era yang penuh tantangan. 

 

4.2. Pembahasan 

 

Penelitian ini menemukan bahwa Innovation Capability memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Sustainable Competitive Advantage, yang pada akhirnya berdampak positif pada Business 

Sustainability. Temuan ini sejalan dengan penelitian Olaleye (2024), yang menyoroti peran 

penting inovasi dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan, terutama dalam 

konteks dinamika lingkungan dan ketahanan organisasi. Penelitian Olaleye juga menegaskan 

bahwa dinamika lingkungan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan inovasi secara 

efektif, sementara ketahanan organisasi membantu menjaga stabilitas operasional di tengah 

tantangan eksternal. Hal ini mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan peran penting 

mediasi Environmental Dynamism dan Organizational Resilience. 

 

Selain itu, penelitian oleh Syukron Sazly et al. (2024) juga mendukung temuan penelitian ini 

dengan menekankan bahwa kepemimpinan strategis dan inovasi adalah faktor kunci dalam 

membangun daya saing berkelanjutan. Mereka menemukan bahwa inovasi tidak hanya 

meningkatkan daya saing tetapi juga membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan 
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pasar yang cepat. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa inovasi harus diintegrasikan 

dengan strategi bisnis yang lebih luas untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang. 

 

Penelitian Elyzabet Indrawati Marpaung et al. (2024) menemukan bahwa Sustainable 

Competitive Advantage dapat memediasi pengaruh inovasi terhadap kinerja keberlanjutan. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa daya saing berkelanjutan 

adalah jalur penting yang menghubungkan inovasi dengan keberlanjutan bisnis. Penelitian 

mereka juga menyoroti bahwa inovasi hijau (green innovation) dapat memberikan dampak 

yang lebih besar pada keberlanjutan, yang dapat menjadi area eksplorasi lebih lanjut dalam 

penelitian ini. 

 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya antara lain 

Olaleye (2024), Sazly et al. (2024), dan Marpaung et al. (2024). Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting dengan mengintegrasikan inovasi, daya saing, dinamika lingkungan, dan 

ketahanan organisasi sebagai elemen kunci dalam mendukung keberlanjutan bisnis. Dengan 

menghubungkan temuan ini ke penelitian sebelumnya, diskusi ini memperkuat relevansi dan 

kontribusi penelitian ini terhadap literatur yang ada, sekaligus memberikan wawasan praktis 

bagi perusahaan untuk mengembangkan strategi yang lebih adaptif dan inovatif.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Hasil temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa Innovation Capability memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Sustainable Competitive Advantage, yang kemudian berkontribusi positif 

pada Business Sustainability. Selain itu, dinamika lingkungan dan ketahanan organisasi 

terbukti memediasi hubungan antara inovasi dan keberlanjutan bisnis, menunjukkan peran 

penting adaptasi lingkungan dan stabilitas operasional. Temuan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa keberlanjutan bisnis tidak hanya bergantung pada inovasi, tetapi juga 

pada daya saing berkelanjutan serta kemampuan organisasi untuk menghadapi perubahan dan 

membangun ketahanan di tengah tantangan. 

 

Sebagai implikasi manajerial bagi para pengambil Keputusan dalam perusahaan, hasil 

penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mengintegrasikan inovasi ke dalam strategi bisnis 

untuk memperkuat daya saing yang berkelanjutan, misalnya dengan membangun innovation 

labs untuk menguji dan mengembangkan solusi berkelanjutan berbasis teknologi, seperti 

produk ramah lingkungan atau proses operasional yang hemat energi. Innovation labs bisa 

melibatkan Kerjasama antar divisi atau bahkan dengan organisasi lain. 

 

 Manajer perlu fokus pada pengembangan kemampuan adaptasi organisasi terhadap dinamika 

lingkungan serta membangun ketahanan yang kuat untuk menghadapi ketidakpastian. Selain 

itu, investasi dalam inovasi hijau dan teknologi yang mendukung keberlanjutan dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk meningkatkan keunggulan bersaing dan memastikan keberlanjutan 

bisnis di masa depan. Dalam hal ini, perusahaan bisa membentuk environmental adaptability task 

forces, tim khusus yang berfungsi untuk memantau tren lingkungan dan perubahan pasar secara real-

time. Tim ini dapat mengintegrasikan data dari analitik lingkungan dengan strategi perusahaan, 

memungkinkan organisasi untuk merespon perubahan secara proaktif. Selain itu, perusahaan juga dapat 

menggunakan teknologi berbasis AI untuk memprediksi dinamika pasar sehingga dapat mengadaptasi 

inovasi secara lebih presisi. 
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Hal lain yang bisa dilakukan oleh perusahaan adalah memperkuat ketahanan organisasi dengan 

mengadopsi strategi resilience design yang berfokus pada pengembangan fleksibilitas operasional. Hal 

ini dapat mencakup pelatihan intensif bagi karyawan di semua tingkat untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menghadapi ketidakpastian. Program-program seperti simulasi risiko dan pelatihan 

pengambilan keputusan kritis di lingkungan yang cepat berubah dapat membantu organisasi 

membangun budaya ketahanan. 

 

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah 

penggunaan jenis penelitian kuantitatif. Pendekatan ini mungkin kurang menangkap 

kompleksitas hubungan non-linear atau interaksi antar variabel. Selain itu, data yang digunakan 

berasal dari konteks geografis (Tangerang) dan industri tertentu (food and beverage), sehingga 

hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke konteks lainnya. Studi ini 

juga belum mempertimbangkan variabel moderator potensial lain yang mungkin dapat 

memperkuat atau melemahkan hubungan antar variabel. 

 

Penelitian mendatang direkomendasikan untuk dapat memperluas analisis dengan 

menggunakan pendekatan yang mempertimbangkan hubungan non-linear atau metode 

alternatif seperti machine learning. Studi berikutnya juga bisa mengeksplorasi variabel 

moderator seperti budaya organisasi, keterlibatan stakeholder, atau teknologi baru untuk 

melihat dampaknya terhadap hubungan inovasi, daya saing, dan keberlanjutan bisnis. Selain 

itu, disarankan untuk menguji temuan ini dalam berbagai konteks geografis, sektor industri, 

dan skala perusahaan untuk meningkatkan validitas eksternal serta memberikan wawasan yang 

lebih luas. 
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